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ABSTRAK

DESKRIPSI PENGGUNAAN JENIS KALIMAT PADA SISWA
SDN BALEPANJANG 1 KABUPATEN WONOGIRI(KAJIAN
SINTAKSIS)

Rita Antika Sari, A 310 070 240, Jurusan Pendidikan Bahasa,
Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013. 58
halaman.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang penggunaan jenis
kalimatbyang digunakan siswa SD dalam berkomunikasi. Mengkaji jenis bahasa, jenis
kalimat dan variasi jenis kalimat yang diujarkan dalam berkomunikasi siswa SD.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian siswa kelas 1-5 dengan jumlah 20 anak. Objek penelitian bahasa lisan dan
kalimat yang digunakan siswa SD dalam berkomunikasi. Pemerolehan data,
menggunakan teknik simak bebas libat cakap. Selanjutnya, teknik simak bebas libat
cakap ini diikuti dengan teknik lanjutan yang berupa teknik rekam dan terakhir teknik
catat. Siswa melakukan percakapan dengan siswa lain, saat itulah peneliti
menggunakan teknik simak bebas libat cakap untuk memperhatikan tanpa melibatkan
peneliti dalam percakapan tersebut. Untuk mendapatkan bahasa lisan dan kalimat
siswa, peneliti menggunakan teknik rekam. Setelah itu, menyimak bahasa yang
digunakan dengan teknik catat. Untuk analisis data menggunakan metode analisis
padan dan agih.

Berdasarkan analisis penelitian dapat disimpulkan. (1) Jenis bahasa yang
digunakan adalah bahasa Jawa 18 anak dan bahasa Indonesia 2 anak. (2) Jenis kalimat
yang digunakan dalam percakapan siswa SDN Balepanjang 1 yaitu terdapat kalimat
berita, kalimat tanya, kalimat seru, kalimat perintah dan kalimat emfatik. (3) Variasi
jenis kalimat yang digunakan : a. Kalimat Berita terdapat kalimat berita berbentuk
inverse, kalimat berita pengingkaran, kalimat berita kepastian, kalimat berita bersusun
biasa. b. Kalimat Tanya terdapat, kalimat tanya apa, kalimat tanya siapa, kalimat
tanya, kalimat tanya, kalimat tanya kenapa, kalimat tanya dengan jawaban ya atau
tidak dan kalimat retorika. c. Kalimat Seru terdapat kalimat seru menyatakan
kekaguman, kalimat seru menyatakan kegembiraan. d. Kalimat Perintah terdapat
kalimat perintah ajakan, kalimat perintah larangan, kalimat perintah permohonan dan
kalimat perintah biasa. e.Kalimat Emfatik terdapat kalimat emfatik penegasan.

Kata Kunci: sintaksis, jenis kalimat, bahasa lisan



A. Pendahuluan

Bahasa sebagai alat komunikasi antar anggota masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari manusia sehingga bahasa tidak bisa lepas dari kehidupan sehari-hari
manusia. Setiap kegiatan manusia selalu melibatkan bahasa sebagai sarana
komunikasi dan penyampaian informasi kepada orang lain. Adanya bahasa sebagai
sarana pemikiran manusia, maka semua yang berada di sekitar manusia baik peristiwa
maupun hasil cipta karya manusia mendapat tanggapan dari pemikiran manusia,
disusun dan diungkapkan kembali pada orang lain sebagai wujud komunikasi.
Komunikasi melalui bahasa ini memungkinkan setiap orang untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungannya dan lingkungan sosialnya.

Kemampuan berbahasa Indonesia merupakan salah satu syarat yang harus
dipenuhi masyarakat Indonesia, tidak terkecuali siswa SD. Bahasa Indonesia
merupakan mata pelajaran pokok dalam bidang pendidikan dan pengajaran di SD.
Pelajaran bahasa Indonesia diajarkan kepada siswa berdasarkan kurikulum yang
berlaku. Keterampilan berbahasa itu tidak hanya meliputi satu aspek, tetapi di
dalamnya termasuk kemampuan membaca, menulis, mendengarkan (menyimak), dan
berbicara. Proses pemerolehan dan penggunaannya, keterampilan berbahasa tersebut
saling berkaitan. Khususnya kemampuan siswa dalam berbicara (bahasa lisan) yang
akan diteliti dalam penelitian ini.

Lingkungan belajar di SD siswa sering terlibat interaksi satu sama lain. Proses
interaksi terjadi karena adanya komunikasi antar sesama siswa. Komunikasi
merupakan penyampaian pesan yang dilakukan oleh komunikator kepada komunikan.
Pesan tersebut berupa pikiran, ide, informasi, keluhan, himbauan dan ajaran. Menurut
Sumarlam (2005: 1) secara garis besar sarana komunikasi dibedakan menjadi dua
macam, komunikasi bahasa lisan dan komunikasi bahasa tulis. Komunikasi bahasa
lisan adalah proses penyampaian dan penerimaan informasi dari pemberi informasi
kepada penerima informasi tanpa menggunakan perantara. Komunikasi bahasa tulis
adalah proses penyampaian dan penerimaan informasi dari pemberi informasi kepada
penerima informasi dengan menggunakan perantara (media).

Siswa SDN Balepanjang 1 kabupaten Wonogiri dalam berkomunikasi masih
menggunakan bahasa ibu (bahasa daerah). Hal ini disebabkan oleh lingkungan
terjadinya peristiwa bahasa, seperti frekuensi penggunaan bahasa ibu yang dominan.
Anak-anak cenderung atau lebih sering menggunakan bahasa ibu daripada bahasa

Indonesia ketika di rumah. Peristiwa itu terjadi karena faktor lingkungan (keluarga



dan masyarakat) mendominasi terjadinya penggunaan bahasa daerah setempat. Di
lingkungan sekolah pun siswa masih menggunakan bahasa daerah untuk
berkomunikasi dengan siswa lainnya. Permasalahan yang muncul pada siswa SDN
Balepanjang 1, dalam penggunaan kalimat lisan masih banyak siswa berkomunikasi
tanpa memperhatikan makna kalimat dan jenis kalimat tersebut. Sehingga
menimbulkan keambiguan makna yang diterima oleh penerima bahasa (komunikan).

Penggunaan bahasa lisan siswa dalam ujaran terdapat berbagai jenis yang
saling berkaitan. Kalimat yang pertama pada dasarnya digunakan sebagai acuan
munculnya kalimat yang kedua, kalimat kedua dapat memunculkan kalimat ketiga
dan seterusnya. Kalimat merupakan bagian terkecil ujaran atau teks (wacana) yang
mengungkapkan pikiran yang utuh secara ketatabahasaan. Bahasa lisan terdapat
berbagai jenis kalimat, kalimat berita, kalimat tanya, kalimat perintah, kalimat seru
dan kalimat emfatik.

Peneliti menganalisis penggunaan jenis kalimat pada siswa SDN Balepanjang
1 Kabupaten Wonogiri merupakan salah satu unggulan di daerah tersebut dan
memiliki jumlah siswa yang banyak. Oleh karena itu, dapat mengetahui secara luas
penggunaan jenis kalimat pada siswa tersebut. Peneliti akan meneliti penggunaan
jenis kalimat yang digunakan pada beberapa siswa kelas 1-5 SD. Pemerolehan data
dari kelas 1-5 SD karena mempunyai karakter bahasa lisan yang berbeda-beda dan
dengan jenis kalimat yang berbeda-beda pula, maka peneliti mengkaji penggunaan
jenis kalimat yang digunakan dalam berkomunikasi siswa tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Deskripsi Penggunaan Jenis Kalimat Pada Siswa SDN Balepanjang 1
Kabupaten Wonogiri (Kajian Sintaksis)” .

B. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini metode penelitian
yang digunakan deskripsi kualitatif. Bentuk penelitian ini menurut Arikunto
(2010: 282) “Penelitian kualitatif dimaksudkan untuk mengumpulkan data atau
informasi mengenai keadaan sesuatu gejala dan untuk memperoleh kesimpulan,
data yang telah terkumpul dipisahkan menurut masing-masing kategori dan
diwujudkan dengan kata-kata atau kalimat”.
2. Objek Penelitian



Objek penelitian ini adalah bahasa lisan yang digunakan siswa di SD Negeri 1
Balepanjang Tahun 2012/2013. Data merupakan bagian yang sangat penting
dalam setiap penelitian. Data dalam penelitian ini adalah Penggunaan Jenis
Kalimat siswa di SD Negeri 1 Balepanjang Kabupaten Wonogiri Tahun Ajaran
2012/2013.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Balepanjang Kecamatan Baturetno
Kabupaten Wonogiri. Secara khusus penelitian dilakukan di SD Negeri 1
Balepanjang tahun ajaran 2012/2013. Alasan yang mendasari peneliti memilih
SDN Balepanjang 1 sebagai tempat penelitian, karena dekat dengan tempat
tinggal peneliti sehingga menjangkau dalam melakukan penelitian.

Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini adalah Penggunaan Jenis Kalimat siswa di SD
Negeri 1 Balepanjang Kabupaten Wonogiri Tahun Ajaran 2012/2013. Sumber
data adalah sumber dari mana data diperoleh, baik berupa manusia, peristiwa,
tingkah laku dari aktifitas manusia. Sumber data dalam penelitian ini berupa
penggunaan bahasa lisan jenis kalimat pada anak berjumlah 20 siswa SD Negeri
1 Balepanjang Kabupaten Wonogiri Tahun Ajaran 2012/2013.

. Teknik Pengumpulan Data

Penyediaan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak dan cakap
dengan teknik lanjutan yaitu teknik simak bebas libat cakap, teknik rekam, dan
teknik catat pada penggunaan bahasa lisan anak-anak. Metode simak adalah
metode yang dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa, sedangkan metode
cakap merupakan metode yang dilakukan dengan percakapan antara peneliti
dengan penutur selaku narasumber ( Sudaryanto, 1993:133-137). Teknik simak
bebas libat cakap yaitu peneliti tidak ikut berpartisipasi dalam pembicaraan dan
menyimak pembicaraan. Teknik rekam yaitu si peneliti merekam hasil tuturan
untuk sebagai sumber data dengan menggunakan hand phone atau alat perekam
lainnya. Teknik catat yaitu setelah melakukan ke dua teknik di atas maka
dilakukan teknik catat, peneliti mencatat pada kartu data yang segera dilanjutkan
dengan Klasifikasi atau pengelompokan. Siswa melakukan percakapan dengan siswa
lain, saat itulah peneliti menggunakan teknik simak bebas libat cakap untuk

memperhatikan tanpa melibatkan peneliti dalam percakapan tersebut. Untuk mendapatkan

bahasa lisan dan kalimat siswa, peneliti menggunakan teknik rekam.



6. Metode Analisis Data

Untuk mendapatkan hasil penelitian dengan baik dan mengetahui hasil yang
dicapai maka hasil tersebut penulis menggunakan metode padan dan metode agih,
penulis dapat menafsirkan data tersebut secara kualitas berpedoman kepada
interpretasi data yang penulis buat di atas.

Metode padan ialah metode yang dipakai untuk mengkaji atau menentukan
identitas satuan lingual penentu dengan memakai alat penentu yang berada di luar
bahasa, terlepas dari bahasa, dan tidak menjadi bagian dari bahasa yang
bersangkutan. Metode agih adalah menganalisis sistem bahasa atau keseluruhan
kaidah yang bersifat mengatur di dalam bahasa berdasarkan perilaku atau ciri-ciri
khas kebahasaan satuan-satuan lingual tertentu. Adapun untuk pengambilan
kesimpulan penulis menggunakan kesimpulan deduktif (Sudaryanto, 1993: 14-
16).

Adapun teknik lanjutan yang digunakan teknik lanjutan yang digunakan
adalah teknik lesap dan teknik ganti. Teknik lesap dilaksanakan dengan
melesapkan (melesapkan, menghilangkan, menghapus, mengurangi) unsur
tertentu satuan lingual yang bersangkutan. Teknik ganti dilaksanakan dengan
menggantikan unsur tertentu satuan lingual yang bersangkutan dengan unsur
tertentu yang lain diluar satuan lingual yang bersangkutan.

Peneliti menggunakan metode padan dan agih guna menganalisis atau
mengidentifikasi Penggunaan Jenis Kalimat Pada Siswa SDN Balepanjang 1
Kabupaten Wonogiri.

7. Penyajian hasil analisis

Setelah data terkumpul, maka diadakan klarifikasi data yang selanjutnya
dilakukan analisis data. Dalam penyajian analisis data metode yang digunakan
adalam metode informal, yaitu perumusan dalam kata-kata berapa, walaupun

dengan sifatnya yang teknis (Sudaryanto, 1993:145).

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam skripsi yang berjudul
“Deskripsi Penggunaan Jenis Kalimat Pada Siswa SDN Balepanjang 1 Kabupaten
Wonogiri (Kajian Sintaksis)” telah diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

Ditemukan dua jenis bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi yaitu



menggunakan bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. Siswa menggunakan bahasa
Jawa sebagai bahasa sehari-hari di sekolah maupun di rumah. Hanya 1 siswa yang
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa komunikasi. Siswa ini merupakan
siswa pindahan dari Jakarta sehingga bahasa yang digunakan masih bahasa
Indonesia dalam berkomunikasi dengan siswa lain. Jenis kalimat yang digunakan
berupa kalimat berita, kalimat tanya, kalimat perintah, kalimat seru dan kalimat
emfatik. Pada penggunaan  kalimat terdapat juga variasi jenis kalimat.
Penggunaan kalimat berita terdapat kalimat berita berbentuk inversi, kalimat
berita pengingkaran, kalimat berita kepastian, kalimat berita bersusun biasa.
Penggunaan kalimat tanya terdapat kalimat tanya apa, kalimat tanya siapa, kalimat
tanya, kalimat tanya, kalimat tanya kenapa, kalimat tanya dengan jawaban ya atau
tidak dan kalimat retorika. Penggunan kalimat seru terdapat kalimat seru
menyatakan kekaguman, kalimat seru menyatakan kegembiraan. Penggunaan
kalimat perintah terdapat kalimat perintah ajakan, kalimat perintah larangan,
kalimat perintah permohonan dan kalimat perintah biasa. Dan penggunaan kalimat
emfatik terdapat kalimat emfatik penegasan.

Pembahasan

Penelitian Oktavian Aditya Nugraha (2011) yang berjudul “Pemerolehan
Kalimat Anak Usia 6-7 Tahun Melalui Penceritaan Kembali Cerita Upin Dan
Ipin_Basikal Baru Di SD Negeri Bakipandeyan 01 Baki Sukoharjo Tahun Ajaran
2010/2011”. Hasil penelitian tersebut adalah setiap anak mempunyai beragam
jumlah pemerolehan kalimat meliputi: a) Jumlah kalimat anak usia 6 tahun
berjumlah 4 sampai 11 kalimat,sedangkan b) Jumlah kalimat anak usia 7 tahun
berjumlah 9 sampai 20 kalimat. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
Oktavian Aditya Nugraha terletak pada persamaan sumber data yaitu siswa-siswi
SD. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Oktavian Aditya Nugraha terletak
pada objek kajian penelitian dan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui
seberapa banyak pemerolehan kalimat yang diperoleh.

Penelitian Suryanto (2011) berjudul “Pemerolehan Kata,Klausa dan Kalimat
pada Anak Usia 8-10 Tahun Melalui Penulisan Cerita yang Difilmkan (di SDN 1
Japanan, Cawas, Klaten)”. Hasil penelitian ini yaitu (a) Anak-anak usia sekolah
dasar kelas IV dalam penulisan cerita yang difilmkan lebih banyak memunculkan

kata nomina, kata verba, kata tugas, kata adverbia, kata pronomina, kata adjektiva



dan paling sedikit kemunculannya adalah kata numeralia. Pemerolehan kata yang
paling banyak dihasilkan oleh Ayuk Novita Yanti dengan pemerolahan kata 132
kata. (b) Pemerolehan klausa dan kalimat dalam penulisan cerita yang difilmkan
lebih banyak memunculkan kalimat tunggal, kalimat majemuk, klausa verba,
klausa adjektiva dan klausa preposisi. Persamaan dalam penelitian ini dengan
penelitian Suryanto terletak pada sumber data yaitu siswa-siswi SD. Perbedaan
dalam penelitian ini dengan penelitian Suryanto terletak pada objek penelitian dan
tujuan penelitian. Penelitian Suryanto objek penelitiannya berupa bahasa tulis dan
tujuan penelitiannya untuk mengetahui pemerolehan kata, klausa dan kalimat.
Penelitian Putri Rahayu Arinta(2010) berjudul “Jenis Kalimat dan Variasi
Diksi dalam Kartu Ucapan Ulang Tahun”. Hasil penelitian ini (a) Terdapat jenis
kalimat berita sebanyak 50 kalimat, kalimat permintaan sebanyak 16 kalimat,
kalimat seruan sebanyak 7 kalimat dan kalimat tanya hanya ditemukan 1
kalimat.(b) Ada 15 variasi diksi yang terkait dengan ucapan selamat. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian Putri Rahayu Arinta terletak pada objek penelitian
yaitu jenis kalimat. Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian Putri Rahyu
Arinta terletak pada sumber data dan objek penelitian. Penelitian Putri Rahayu
Arinta sumber datanya berupa media cetak kartu ucapan selamat ulang tahun.

Penelitian Putri Rahayu Arinta objek penelitiannya menganalisis variasi diksi.

D. Kesimpulan

Berdasarkan analisis penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut. Jenis
bahasa yang digunakan adalah bahasa Jawa 18 anak dan bahasa Indonesia 2 anak.
Jenis kalimat yang digunakan dalam percakapan siswa SDN Balepanjang 1 yaitu
terdapat kalimat berita, kalimat tanya, kalimat seru, kalimat perintah dan kalimat
emfatik. Variasi jenis kalimat yang digunakan : a. Kalimat Berita terdapat kalimat
berita berbentuk inversi, kalimat berita pengingkaran, kalimat berita kepastian,
kalimat berita bersusun biasa. b. Kalimat Tanya terdapat kalimat tanya apa, kalimat
tanya siapa, kalimat tanya, kalimat tanya, kalimat tanya kenapa, kalimat tanya dengan
jawaban ya atau tidak dan kalimat retorika. c. Kalimat Seru terdapat kalimat seru
menyatakan kekaguman, kalimat seru menyatakan kegembiraan. d. Kalimat Perintah
terdapat kalimat perintah ajakan, kalimat perintah larangan, kalimat perintah
permohonan dan kalimat perintah biasa. e.Kalimat Emfatik terdapat kalimat emfatik

penegasan.
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